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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan studi tinjauan pustaka naratif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan merangkum berbagai temuan penelitian terkait integrasi program 

rencana karir pada kurikulum tingkat SMA/sederajat di Indonesia. Penelitian dilakukan 

melalui literatur review dengan mengkaji berbagai artikel tentang integrasi program 

rencana karir pada kurikulum di tingkat SMA/sederajat, bimbingan karir, bimbingan 

dan konseling karir dan seluruh yang terkait dengan judul penelitian. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa integrasi rencana karir dalam Kurikulum Merdeka berlangsung 

melalui tiga pendekatan utama, yaitu: (1) layanan bimbingan dan konseling yang 

berorientasi pada asesmen potensi diri dan refleksi karir; (2) pemilihan mata pelajaran 

dan projek Profil Pelajar Pancasila (P5) yang memberikan ruang eksplorasi minat, 

kewirausahaan, dan dunia kerja; serta (3) kolaborasi ekosistem sekolah dengan dunia 

usaha, perguruan tinggi, dan masyarakat. Ketiga bentuk integrasi tersebut menegaskan 

pergeseran paradigma pendidikan karir dari pendekatan administratif menuju 

pendekatan kurikuler berbasis pengalaman belajar (experiential learning). Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk merancang jalur karir sejak 

dini dan mengaitkannya dengan pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa integrasi rencana karir dalam Kurikulum Merdeka berpotensi 

memperkuat kesiapan karir siswa sekaligus menumbuhkan budaya belajar yang 

berorientasi pada kemandirian, refleksi, dan keberlanjutan karir di masa depan. 

Kata Kunci: Integrasi, Program Rencana Karir, Kurikulum, Profil Pelajar Pancasila 

(P5), Kolaborasi. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan, teknologi, serta dinamika ekonomi global berkembang 

dengan signifikan dan meningkatkan tuntutan kompetensi sumber daya manusia pada 

dunia kerja. Era Revolusi Industri 4.0 dan ekonomi digital menuntut alumni pendidikan, 

termasuk pada level sekolah menengah, memiliki fleksibiltas karir, keterampilan 

adaptif, kreativitas, serta kemampuan mengambil keputusan terkait masa depan 

akademik dan profesinya (Mariana, 2022). Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak lagi 

dapat dipahami sekadar sebagai lembaga pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai 

ruang pembentukan kecakapan hidup dan A karir peserta didik. Di sinilah urgensi 

integrasi pendidikan karir dalam kurikulum menjadi penting untuk memfasilitasi peserta 

didik memahami potensi dirinya, mengenali peluang kerja dan pendidikan lanjutan, 

serta mampu merencanakan langkah karier secara realistis dan berkelanjutan. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Kurikulum 

Merdeka memberikan porsi besar pada penguatan dimensi kesiapan hidup peserta didik 

melalui pengembangan Profil Pelajar Pancasila serta pembelajaran berbasis proyek yang 

memberi ruang eksplorasi minat dan bakat. Namun, pada tahap implementasinya 

pendidikan karir di SMA/sederajat masih banyak berpusat pada layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam bentuk penyuluhan sesekali, seminar, atau pemberian informasi 

perguruan tinggi. Model seperti ini umumnya bersifat parsial dan tidak terintegrasi 

dalam struktur kurikulum, kegiatan pembelajaran lintas mata pelajaran, maupun 

kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. Dengan kata lain, terdapat 

kesenjangan antara amanat kebijakan dengan implementasi lapangan. 

Secara teoretis, pendidikan karir didasari pada konsep perkembangan karir 

Donald Super dan teori tipologi kepribadian pekerjaan John Holland. Super 

menekankan bahwa perkembangan karir merupakan proses yang berlangsung seumur 

hidup, dimana individu melalui tahapan pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan, dan 

pemeliharaan. Sementara itu, Holland menjelaskan bahwa pemilihan karier dipengaruhi 

oleh kecocokan antara tipe kepribadian individu dan karakteristik lingkungan pekerjaan. 

Dalam konteks remaja SMA, kedua teori ini menjadi landasan bahwa pengambilan 

keputusan karir tidak dapat dilakukan secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses 

eksplorasi yang sistematis serta dukungan lingkungan pendidikan dan keluarga (Azmi, 

2025). 

Pada jenjang SMA/sederajat, pembentukan career adaptability menjadi aspek 

penting, yaitu kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan pilihan 

pendidikan dan pekerjaan sepanjang hidup. Pendidikan karir harus mampu membantu 

siswa mengenali minat, bakat, dan nilai pribadi, memahami peluang pekerjaan, serta 

mempersiapkan keterampilan abad 21 seperti komunikasi, kolaborasi, pemecahan 

masalah, dan literasi digital. Namun, beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik SMA/sederajat belum memiliki arah yang jelas untuk karir 

ke depannya. Bahkan sebagian besar peserta didik mengatakan bingung ketika harus 
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memilih jurusan di perguruan tinggi atau pekerjaan setelah lulus. Hal ini menunjukkan 

urgensi penguatan peran sekolah, konselor, dan orang tua serta keterlibatan pemerintah 

setempat dalam penyelenggaraan bimbingan karir (Corine and Kathleen, 2011). 

Beda halnya dengan negara-negara yang pendidikannya terbukti memberi 

peluang karir yang signifikan pada alumni seperti di Finlandia, Jepang, dan Amerika 

Serikat, pendidikan karir menjadi bagian yang yang tak terpisahkan dalam implementasi 

pendidikan karir di tingkat SMA/Sederajat. Sekolah menyediakan layanan konseling 

karir yang terencana dan terorganisir, program work-based learning, pelibatan industry 

melalui kunjungan industri, magang, serta kolaborasi dengan dunia usaha dan dunia 

kerja. Misalnya, Finlandia mengimplementasikan Career Education Modules yang 

menghubungkan peserta didik di kelas dengan pengalaman dunia kerja nyata (BERTY, 

2024). Di Jepang, sistem VET menekankan kolaborasi sekolah-perusahaan sejak tingkat 

menengah, meski tidak ada kerangka nasional yang seragam seperti “Career Passport”, 

ini menunjukkan bahwa rencana karir terintegrasi dalam pendidikan  di Jepang. Di 

Amerika Serikat, terdapat Career and Technical Education (CTE) yang memberikan 

jalur-jalur karier spesifik sesuai minat peserta didik (Sara and Steven, 2021) 

Implementasi pendidikan karir di negara-negara maju tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga keterlibatan 

seluruh stakeholders pendidikan. Itu sebabnya, Indonesia perlu memperkuat kolaborasi 

sekolah, keluarga, perguruan tinggi, dan industri serta pemerintah agar pendidikan karir 

dapat berjalan lebih efektif dan membantu siswa menyiapkan masa depan yang lebih 

terarah dan bermakna. 

Fadhilah Nur Fauziyah dkk (2025) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

program bimbingan karier dirancang dengan baik, namun belum memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan perencanaan karier siswa. Khoirunnisa  dan Melisa 

(2024) dalam penelitiannya menunjukan bahwa peserta didik sudah sesuai pada 

pengambilan keputusan karirnya namun beberapa peserta didik masih ragu dengan 

pilihan karirnya karena beberapa peserta didik mendapatkan tekanan dari lingkungan 

khususnya Orang Tua. Peran Guru BK di SMA PGRI 1 Jakarta ini sebagai pembimbing 

siswa dalam mengenal diri, memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan, penyesuaian 

diri, serta pengembangan potensi dan minat secara optimal. Sehingga Guru BK dapat 

membantu siswa melalui layanan bimbingan karir untuk pengambilan keputusan karir. 

Ratna (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu aktivitas dan/atau interaksi yang terjadi antara anak dan orang tua, faktor personal 

yang meliputi jenis kelamin, usia, kemampuan akademik, dan kepuasan hidup, faktor 

konteks yang mencakup memiliki konselor bimbingan sekolah dan memiliki pekerjaan 

paruh waktu. 

Penelitian terkait bimbingan rencana karir peserta didik di tingkat SMA telah 

banyak diteliti namun kajian yang secara khusus membahas bimbingan karir dalam 

kurikulum SMA/sedetajat masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
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berfokus pada sekolah kejuruan (SMK) yang secara desain kurikulum memang 

diarahkan pada kesiapan kerja. Studi Ariansyah dkk (2024) menunjukkan bahwa lulusan 

SMA umum cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih rendah dibanding lulusan 

SMK, tetapi memiliki potensi akademik yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan. Hal 

ini memperlihatkan perlunya strategi pendidikan karir yang sesuai dengan karakteristik 

SMA, yaitu tidak hanya berorientasi pada keterampilan vokasional, tetapi juga pada 

pengembangan kesadaran diri, pemetaan potensi, dan kemampuan membuat keputusan 

akademik dan karier secara terarah. 

Dengan demikian, kebaruan ditandai pada aspek bagaimana merancang dan 

mengimplementasikan integrasi pendidikan karir ke dalam kurikulum di tingkat 

SMA/sederajat secara komprehensif. Belum banyak model implementasi yang 

menggabungkan peran guru mata pelajaran, konselor, kepala sekolah, orang tua, dan 

mitra eksternal dalam satu kerangka program yang terpadu dan berkelanjutan. Selain 

itu, belum banyak kajian yang mengaitkan integrasi pendidikan karir dengan kebijakan 

Kurikulum Merdeka, terutama dalam konteks Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penilaian berbasis kompetensi. 

Oleh karena itu, kajian mengenai integrasi program rencana karir dalam 

kurikulum SMA/sederajat di Indonesia menjadi signifikan. Kajian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan karir dalam konteks pendidikan di 

tingkat SMA/sederajat, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam 

mengembangkan model pelaksanaan pendidikan karir yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan dinamika dunia kerja. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan 

bagi perumus kebijakan, praktisi pendidikan, dan peneliti untuk memperbaiki strategi 

kurikulum dan layanan karir di sekolah/madrasah di Sulawesi Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk 

menganalisis berbagai sumber yang relevan mengenai ketimpangan akses pendidikan di 

negara berkembang dan maju. Proses pengumpulan literatur dilakukan dengan 

menelusuri jurnal akademik dan laporan akademik dari pemerinth terkait. Literatur yang 

dikumpulkan berfokus pada studi-studi yang membahas implementasi integrasi program 

rencana karir dalam kurikulum pada tingkat SMA/sederajat, dan analisis peluang dan 

tantanggannya. Sumber-sumber ini akan diambil dari database akademik seperti Google 

Scholar,  SAGE, researchgate serta laporan yang tersedia dari pemerintah dan organisasi 

global. Seperti yang dikatakan oleh  Creswell, (2014) Studi literatur adalah proses 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengorganisir literatur yang ada untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang topik yang sedang diteliti.  

Setelah literatur terkumpul, analisis dilakukan secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola umum yang muncul, terutama terkait implementasi integrasi 

program rencana karir, analisis peluang dan tantangannya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian berdasarkan literatur review menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa pola integrasi program rencana karir pada kurikulum tingkat SMA/Sederajat di 

indonesia. 

Integrasi Program Rencana Karir Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling 

Integrasi program rencana karir dalam kurikulum di tingkat SMA sederajat 

merupakan upaya sistematis yang bertujuan membantu peserta didik mengenali potensi 

diri, memahami peluang karir, serta merancang langkah pendidikan dan pekerjaan masa 

depan secara terarah. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, aspek ini menjadi semakin 

relevan karena paradigma pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan kompetensi, karakter, dan kesiapan karir. 

Berbagai penelitian  menunjukkan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling (BK) 

menjadi instrumen utama dalam mengintegrasikan program rencana karir secara 

operasional di sekolah menengah. 

Menurut Sari (2023), layanan BK di SMA berperan sebagai jembatan 

psikopedagogis antara proses pembelajaran formal dengan kebutuhan perkembangan 

karir peserta didik. Kurikulum Merdeka memberi keleluasaan bagi guru BK untuk 

mengembangkan modul asesmen minat dan bakat, pelatihan pengambilan keputusan 

karir, serta kegiatan eksplorasi profesi yang terhubung dengan dunia kerja dan 

pendidikan lanjutan. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep ideal dan pelaksanaan nyata di sekolah. Guru BK seringkali menghadapi 

keterbatasan sumber daya, seperti rasio guru dan siswa yang tinggi, kurangnya pelatihan 

dalam perencanaan karir berbasis kurikulum, serta minimnya dukungan kebijakan 

internal sekolah untuk menjadikan program karir sebagai prioritas. 

Meskipun demikian, hasil penelitian dari Nurul Septian (2025) dalam 

penelitiannya  menegaskan bahwa keberhasilan integrasi layanan karir ke dalam 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru BK; banyak guru masih 

memandang BK secara tradisional sebagai penyelesai masalah pribadi dan sosial—

tanpa menguasai pendekatan pengembangan karir yang diperlukan. Kurangnya 

pelatihan berkelanjutan dan pemahaman tentang model career counseling 

memperlemah efektivitas layanan perencanaan karir, sementara studi menunjukkan 

bahwa kompetensi guru BK (misalnya kerjasama, kemampuan IT, dan pemahaman 

kurikulum Merdeka) merupakan prasyarat utama untuk implementasi yang optimal. 

Oleh karena itu, integrasi program karir dalam kurikulum harus disertai dengan 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis Kurikulum Merdeka dan 

penguatan standar layanan BK, sehingga layanan karir dapat beralih dari pendekatan 

reaktif ke pendekatan pengembangan karir yang proaktif dan berkelanjutan. 

Pendidikan di Indonesia saat ini tengah mengalami transformasi signifikan 

melalui penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam konteks Sekolah Menengah 
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Atas (SMA). Dalam pendekatan ini, perencanaan karier bagi siswa menjadi salah satu 

fokus utama, meskipun seringkali diimplementasikan melalui layanan bimbingan dan 

konseling (BK) nonformal. Ini berarti bahwa kegiatan-kegiatan ini tidak sepenuhnya 

terintegrasi dalam kurikulum formal, melainkan dijalankan secara terpisah dari silabus 

mata pelajaran yang ada. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan dan konseling 

nonformal dapat meningkatkan kesadaran diri dan keterampilan pengambilan keputusan 

siswa, salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk perencanaan karier yang 

efektif (Mufidah et al., 2022), Nadya et al., 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang menunjukkan bahwa layanan BK di SMPN 9 Blitar dapat berfungsi optimal dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, meskipun tidak seluruhnya terintegrasi 

ke dalam kurikulum formal (Mufidah et al., 2022). Pada SMA, Proyek Pengembangan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) diperkenalkan sebagai inisiatif kokurikuler yang dirancang 

untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa (Azahra & Kosim, 2024; , 

Kintoko et al., 2023). Namun, proyek ini tidak tercantum sebagai mata pelajaran wajib, 

tetapi lebih sebagai tambahan untuk pendidikan yang bersifat mandiri dan kreatif 

(Ariyanti et al., 2024). 

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, P5 memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpartisipasi dalam proyek yang mendorong pembelajaran kritis dan mandiri, yang 

selaras dengan keterampilan yang diperlukan untuk merencanakan karier mereka. 

Proyek-proyek ini mendorong siswa untuk tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi 

juga mengembangkan kompetensi dalam merencanakan masa depan mereka. Dengan 

demikian, kita dapat melihat bahwa meskipun terdapat upaya untuk mengintegrasikan 

perencanaan karier ke dalam konteks pendidikan, kondisi faktual yang terjadi di 

lapangan menunjukkan bahwa program-program ini lebih sering muncul dalam bentuk 

kegiatan nonformal daripada dalam kurikulum formal (Mufidah et al., 2022). 

Di sisi lain, tantangan dan peluang yang dihadapi guru dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka juga menjadi sorotan penting. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap kurikulum ini masih terbatas, terutama 

di tingkat pelatihan dan penyuluhan yang mereka terima (Suhandi & Robi'ah, 2022; , 

Rijal & Valen, 2024). Meskipun demikian, kurikulum ini memberi kesempatan bagi 

penyusunan materi pembelajaran yang lebih fleksibel, memungkinkan guru untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan dan potensi siswa secara lebih baik (Sugiarto et al., 

2023). Namun, ada juga laporan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan kegiatan bimbingan ini seringkali menjadi penghalang dalam 

mengimplementasikan ide-ide pengembangan karier yang efektif di sekolah (Alimudin 

et al., 2023). 

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka di Indonesia mewakili sebuah 

kesempatan untuk mengedepankan kreativitas dan kemandirian siswa melalui 

pendekatan pendidikan nonformal dalam perencanaan karier. Meskipun terdapat 
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tantangan dalam implementasinya, ada juga peluang untuk lebih mengintegrasikan 

keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk masa depan mereka ke dalam kerangka 

kurikulum yang ada. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 

siap secara akademis, tetapi juga dapat menyusun rencana karier yang sesuai dengan 

minat dan potensi mereka. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola 

integrasi program rencana karir di SMA lebih banyak muncul melalui aktivitas non-

formal dalam kerangka layanan BK dibandingkan dalam dokumen kurikulum tertulis. 

Kurikulum Merdeka secara implisit memberikan ruang untuk itu melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), terutama dalam dimensi mandiri dan bernalar 

kritis. Namun, pelaksanaannya sangat bergantung pada inisiatif sekolah dan kapasitas 

guru BK. Penelitian Sari (2023) bahkan menunjukkan bahwa di sekolah dengan guru 

BK yang memiliki sertifikasi dan pelatihan karir, siswa menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kesadaran karir, kejelasan tujuan pendidikan, dan kesiapan transisi ke 

perguruan tinggi atau dunia kerja. 

Selain itu, integrasi rencana karir melalui layanan BK sejalan dengan teori 

perkembangan karir Donald Super (1990) yang menekankan bahwa proses karir 

merupakan perjalanan sepanjang hayat yang dimulai sejak masa sekolah. Pada fase 

remaja, individu berada dalam tahap eksplorasi, di mana mereka membutuhkan 

bimbingan untuk mengenal diri, mengevaluasi minat, serta menghubungkan hal itu 

dengan realitas pendidikan dan pekerjaan. BK dalam Kurikulum Merdeka berperan 

menfasilitasi tahap eksplorasi tersebut melalui asesmen psikologis, diskusi reflektif, dan 

pembelajaran berbasis proyek. 

Lebih jauh, pendekatan BK yang berorientasi pada karir juga mendukung tujuan 

pendidikan nasional untuk mencetak lulusan yang berdaya saing global, adaptif, dan 

memiliki kecakapan abad ke-21. Integrasi layanan karir dalam kurikulum memperkuat 

literasi karir siswa yaitu kemampuan untuk memahami diri, mengevaluasi peluang, dan 

mengambil keputusan strategis terkait masa depan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Holland (1997) tentang kesesuaian antara kepribadian dan lingkungan kerja (person-

environment fit). Dalam konteks pendidikan menengah, kesesuaian tersebut dapat 

dibangun melalui bimbingan sistematis yang membantu siswa menyesuaikan minat dan 

bakatnya dengan pilihan akademik dan karir yang realistis. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut juga menyoroti kendala struktural yang 

masih menjadi tantangan besar. Banyak sekolah yang belum memiliki kebijakan 

eksplisit mengenai integrasi program karir dalam kurikulum. Kegiatan BK sering 

dianggap tambahan, bukan bagian inti dari pengembangan kurikulum sekolah. Selain 

itu, kurikulum sekolah yang padat dan tekanan akademik membuat waktu untuk 

kegiatan bimbingan karir terbatas. Akibatnya, perencanaan karir siswa seringkali 

bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan. Dalam konteks ini, perlu adanya kebijakan 
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nasional yang memperkuat posisi BK sebagai komponen strategis dalam pengembangan 

kurikulum SMA. 

Dengan demikian, integrasi program rencana karir melalui layanan BK bukan 

hanya isu implementasi teknis, tetapi bagian dari transformasi paradigma pendidikan 

Indonesia menuju pendekatan yang lebih personal, kontekstual, dan berorientasi masa 

depan. Kolaborasi lintas sektor, penguatan kompetensi guru BK, dan pengembangan 

kebijakan berbasis evidensi merupakan langkah strategis agar integrasi ini benar-benar 

menghasilkan generasi muda yang siap menghadapi dinamika dunia kerja global secara 

berdaya dan bermartabat. 

Integrasi Melalui Pemilihan Mata Pelajaran dan Projek Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan analisis literatur dari berbagai sumber, pola integrasi program 

rencana karir di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia menunjukkan dua 

jalur utama yang kuat, yaitu pemilihan mata pelajaran (subject-based career pathway) 

dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan dari 

pendekatan berbasis konten ke pendekatan berbasis kompetensi dan minat peserta didik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi 

siswa dalam memilih arah pembelajaran mereka, mencerminkan prinsip student agency, 

yang merupakan otonomi dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan terkait 

pendidikan mereka (Qolbi & Susiawati, 2025; Dewi et al., 2023). 

Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk tidak hanya fokus pada 

pengembangan akademik, tetapi juga untuk merumuskan kesadaran karir serta 

menanamkan nilai-nilai karakter yang relevan untuk kehidupan sehari-hari. Ini sejalan 

dengan pengembangan kompetensi abad ke-21, yang mendesak pendidikan untuk lebih 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan masyarakat (Yasa et al., 

2023; Azmi et al., 2023). Lebih jauh lagi, pendekatan ini menggarisbawahi pentingnya 

integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian siswa (Angga et 

al., 2023). 

Dalam implementasinya, pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) berfungsi sebagai pendukung dalam kegiatan intrakurikuler, dirancang untuk 

meningkatkan tidak hanya keterampilan akademik siswa, tetapi juga memperkuat 

karakter dan integrasi sosial mereka (Asiati & Hasanah, 2022). Proyek ini mewajibkan 

pelajar terlibat dalam isu-isu sosial dan lingkungan, memungkinkan mereka untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dan praktik demokrasi di masyarakat (Ulfah et al., 

2023; Arassy & Fernandes, 2023). Namun, terdapat tantangan dalam implementasi 

kurikulum ini, terutama terkait kesiapan tenaga pendidik, fasilitas pendidikan yang 

mendukung, serta kebingungan di berbagai wilayah mengenai prinsip-prinsip "merdeka 

belajar" (Ardianti & Amalia, 2022). 
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Meskipun terdapat sejumlah tantangan, penelitian menunjukkan bahwa 

Kurikulum Merdeka memiliki potensi yang tinggi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, terutama dalam mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan visi 

pendidikan Indonesia yang lebih baik. Penekanan pada kompetensi dan minat siswa 

diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang bukan hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan karakter yang kuat 

(Isnaningrum et al., 2024; Fitriani & Alfiansyah, 2023). 

Fokus pada Integrasi rencana karir melalui pemilihan mata pelajaran pada 

jenjang SMA/sederajat. Integrasi rencana karir melalui pemilihan mata pelajaran pada 

jenjang SMA/sederajat sesuai dengan Kurikulum Merdeka merupakan langkah penting 

dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka memberikan siswa 

kebebasan untuk memilih mata pelajaran yang sesuai dengan minat, bakat, dan tujuan 

karir mereka, khususnya di fase E dan F yang mencakup kelas XI dan XII. Hal ini 

berpotensi untuk mengarahkan siswa dalam menjalin hubungan lebih dekat antara 

pendidikan yang mereka terima di sekolah dengan kebutuhan di dunia kerja dan 

pendidikan lanjutan di perguruan tinggi. 

Kebebasan pemilihan mata pelajaran ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa tetapi juga berfungsi sebagai langkah awal dalam eksplorasi karir mereka. 

Siswa yang memiliki minat di bidang teknologi, misalnya, dapat memilih kombinasi 

mata pelajaran seperti Informatika, Fisika, dan Matematika untuk memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan rencana mereka di masa depan. 

Penelitian oleh Harefa (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pemilihan 

mata pelajaran dapat berdampak positif terhadap kesiapan mereka dalam pengambilan 

keputusan karir, yang pada gilirannya mendorong kemampuan refleksi seputar potensi 

diri mereka. 

Pendekatan pendidikan yang berfokus pada kesadaran karir dapat dicapai 

melalui pengalaman langsung dalam pemilihan mata pelajaran yang bermakna. 

Penelitian oleh (Juwita et al., 2024) menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pemilihan mata pelajaran berkontribusi positif terhadap self-concept dan career 

decision-making readiness siswa. Siswa menjadi lebih reflektif terhadap potensi diri 

mereka dan dapat mengaitkan pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan karir di masa 

depan (Juwita et al., 2024). Sebuah studi oleh (Rahman, 2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam membuat 

keputusan karir, yang sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini (Rahman, 

2023). 

Namun, implementasi pendekatan ini tidak selalu mulus. Salah satu tantangan 

yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya di sekolah. Laporan dari Balitbang 

Kemdikbudristek (2024) menyoroti bahwa sekitar 43% sekolah mengalami kesulitan 

dalam menyediakan variasi mata pelajaran yang cukup karena kekurangan guru terampil 

di bidang tertentu, khususnya di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) (Amri et 
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al., 2021). Keterbatasan ini menghambat akses siswa terhadap kurikulum yang fleksibel 

yang secara ideal diperlukan untuk memperkaya pemahaman mereka tentang dunia 

kerja dan pilihan karir (Mashur et al., 2021). Dalam konteks ini, upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk pelatihan guru, sangat penting agar 

pembelajaran dapat lebih relevan dan bermakna bagi siswa di berbagai tingkatan 

(Nugroho et al., 2022). 

Di samping itu, untuk memastikan siswa siap menghadapi tantangan karir, 

penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, baik dari 

segi infrastruktur maupun pengembangan kompetensi guru. Kesiapan guru dalam 

implementasi kurikulum baru juga berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses 

pendidikan ini (Kurnia, 2023). Oleh karena itu, investasi dalam sumber daya pendidikan 

dan pelatihan yang berkualitas menjadi sangat krusial untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih luas, terutama dalam konteks pemilihan karir yang berbasis pada 

kemampuan dan minat siswa (Arrasuli, 2022). 

Selanjutnya pada hasil temuan melalui  literatur review menemukan bahwa 

rencana program karir pada tingkat SMA/sederajat melalui proyjek kurikulum merdeka 

yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) merupakan bagian penting dari Kurikulum Merdeka yang bertujuan 

untuk membekali siswa dengan kompetensi transdisipliner yang krusial dalam dunia 

kerja, termasuk kemampuan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas 

(Hartanto et al., 2023; , (Budiono, 2023). (Budiono, 2023), P5 adalah kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek lintas intra-kurikuler yang memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk belajar dalam situasi tidak formal dan terlibat langsung dengan 

lingkungan sekitar (Budiono, 2023). Melalui proyek dengan tema yang relevan, seperti 

"Kewirausahaan" dan "Gaya Hidup Berkelanjutan," siswa tidak hanya belajar teori 

tetapi juga menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks nyata, yang mendorong 

pengembangan keterampilan manajerial dan kepedulian lingkungan (Hartanto et al., 

2023; , Mahanani et al., 2023). 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Jamaludin et al., 2022) menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam P5 berkontribusi pada peningkatan keterampilan yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan cepat dalam perubahan dunia kerja (Jamaludin et 

al., 2022). P5 yang dirancang dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek ini 

memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dan melihat 

relevansi antara pendidikan formal dan praktik dunia nyata Yasa et al., 2023). Ini secara 

signifikan meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar dan beradaptasi (Devina 

et al., 2023; . 

Aspek kolaborasi dalam P5 sangat penting, karena proyek ini sering melibatkan 

kerjasama dengan dunia usaha dan industri (DUDI) serta organisasi sosial dan lembaga 

pemerintah (Hartanto et al., 2023; , (Apsari & Ambarwati, 2023). Dengan adanya 

kolaborasi ini, relevansi pembelajaran dapat diperkuat, dan siswa memiliki kesempatan 
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untuk melakukan praktik langsung melalui kegiatan seperti magang mini. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi dengan DUDI dapat meningkatkan kesadaran karir 

siswa secara substansial (Apsari & Ambarwati, 2023). P5, dengan fokus pada tematik 

yang beragam seperti kearifan lokal dan kewirausahaan, secara efektif menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan industri, sehingga siswa siap menghadapi 

tantangan di dunia kerja (Hartanto et al., 2023; , Yasa et al., 2023). 

Dari sudut pandang karakter pendidikan, proyek ini juga memfasilitasi 

pengembangan soft skills yang essensial, seperti kepemimpinan dan tanggung jawab 

sosial (Jamaludin et al., 2022). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang 

ditekankan dalam Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk membentuk pelajar yang 

tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang tinggi 

(Devina et al., 2023; , Nelliraharti et al., 2023). Dengan demikian, P5 berfungsi sebagai 

salah satu upaya strategis untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan karir dan 

kehidupan di era yang terus berkembang ini. 

Integrasi perencanaan karir dalam projek P5 juga mencerminkan pendekatan 

experiential learning yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman. Dalam 

kerangka ini, siswa tidak hanya mendengar atau membaca tentang profesi tertentu, 

tetapi juga mengalami proses berpikir dan bekerja seperti profesional di bidangnya. 

Sebagai contoh, siswa yang mengikuti projek Kewirausahaan Lokal berperan langsung 

sebagai wirausahawan muda: mereka melakukan riset pasar, mengembangkan produk, 

memasarkan hasilnya, dan merefleksikan pengalaman belajar dalam laporan akhir. 

Proses ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai kerja keras, tanggung jawab, 

dan kreativitas — nilai-nilai fundamental dalam perencanaan karir jangka panjang. 

Pengaruh projek P5 terhadap peningkatan self-efficacy pengambilan keputusan 

karir di kalangan siswa telah mendapat perhatian penting dalam literatur kontemporer. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwidya et al. Nurwidya et al. (2023) menunjukkan 

bahwa implementasi proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tidak hanya 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tetapi juga secara signifikan 

meningkatkan budaya kerja dan kepercayaan diri siswa dalam membuat keputusan 

karir, yang merupakan esensi dari career decision-making self-efficacy. 

Sementara itu, penelitian dari Gushue et al. Gushue et al. (2006) menekankan 

bahwa integrasi P5 sebagai alat eksplorasi karir berfungsi sebagai jembatan penting 

antara pendidikan dan industri, mengubah perencanaan karir dari yang bersifat teoritis 

menjadi pengalaman praktis yang reflektif dan bermakna. Ini sejalan dengan temuan 

dari Betz dan Voyten (Betz & Voyten, 1997), yang menunjukkan bahwa self-efficacy 

dalam pengambilan keputusan karir berkait erat dengan identitas vokasional dan 

perilaku eksplorasi karir siswa. Keterlibatan siswa dalam praktik langsung, seperti yang 

dilakukan dalam proyek P5, terbukti meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

pengambilan keputusan terkait karir, sejalan dengan kerangka kerja teori kognisi sosial 

yang diusulkan oleh Betz dan Voyten (Betz & Voyten, 1997). 
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Selain itu, peran penting dukungan guru dalam pengembangan keterampilan 

karir siswa juga diidentifikasi sebagai faktor yang memperkuat self-efficacy 

pengambilan keputusan karir. Wang et al. Wang et al. (2023) melaporkan bahwa 

dukungan guru jauh lebih berpengaruh dalam hasil karir siswa dibandingkan dengan 

dukungan dari orang tua atau teman, yang menunjukkan bahwa interaksi langsung 

dengan mentor akademik dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan karir 

yang lebih baik. Ini menciptakan gambaran yang jelas bahwa model pendidikan yang 

memadukan elemen praktis dan dukungan mentor memiliki potensi untuk memfasilitasi 

kesiapan karir siswa secara keseluruhan. 

Jika dilihat dari perspektif pedagogis, pendekatan Kurikulum Merdeka 

menggeser fokus pendidikan dari curriculum-based guidance menuju curriculum-

integrated career learning. Artinya, karir tidak lagi hanya dibahas dalam ruang layanan 

BK, tetapi dihidupkan dalam ruang kelas dan projek lintas mata pelajaran. Perubahan ini 

mendukung gagasan whole-school approach to career education, di mana seluruh guru 

berperan dalam membantu siswa memahami relevansi pengetahuan akademik dengan 

realitas profesi. Dalam model ini, setiap guru mata pelajaran memiliki tanggung jawab 

moral untuk mengaitkan materi ajar dengan dunia kerja. Misalnya, guru Biologi dapat 

menghubungkan topik genetika dengan profesi di bidang bioteknologi, sedangkan guru 

Bahasa Indonesia dapat mengaitkan pembelajaran menulis dengan karir di bidang 

jurnalistik atau penerbitan. 

Perubahan paradigma ini memiliki implikasi besar bagi strategi pengembangan 

kurikulum di masa depan. Ketika perencanaan karir diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran dan projek, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

reflektif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Kurikulum tidak lagi dilihat 

sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai ekosistem pembelajaran yang adaptif 

terhadap kebutuhan individu. Sejalan dengan itu, guru harus dibekali kemampuan 

melakukan asesmen karir dan refleksi minat siswa, sedangkan sekolah perlu 

membangun budaya kolaboratif yang melibatkan dunia industri, perguruan tinggi, dan 

masyarakat. 

Secara teoretis, pola integrasi ini menguatkan prinsip self-directed learning dan 

career construction theory, di mana siswa secara aktif mengonstruksi identitas karirnya 

melalui pengalaman belajar. Dalam Kurikulum Merdeka, setiap keputusan akademik 

mulai dari pemilihan mata pelajaran hingga projek yang diikuti—menjadi bagian dari 

proses membangun narasi karir pribadi. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 

untuk mendapat nilai, tetapi belajar untuk menemukan makna dalam perjalanan 

akademiknya. 

Sementara itu, penelitian dari Gushue et al. Gushue et al. (2006) menekankan 

bahwa integrasi P5 sebagai alat eksplorasi karir berfungsi sebagai jembatan penting 

antara pendidikan dan industri, mengubah perencanaan karir dari yang bersifat teoritis 

menjadi pengalaman praktis yang reflektif dan bermakna. Ini sejalan dengan temuan 
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dari Betz dan Voyten (Betz & Voyten, 1997), yang menunjukkan bahwa self-efficacy 

dalam pengambilan keputusan karir berkait erat dengan identitas vokasional dan 

perilaku eksplorasi karir siswa. Keterlibatan siswa dalam praktik langsung, seperti yang 

dilakukan dalam proyek P5, terbukti meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

pengambilan keputusan terkait karir, sejalan dengan kerangka kerja teori kognisi sosial 

yang diusulkan oleh Betz dan Voyten (Betz & Voyten, 1997). 

Selain itu, peran penting dukungan guru dalam pengembangan keterampilan 

karir siswa juga diidentifikasi sebagai faktor yang memperkuat self-efficacy 

pengambilan keputusan karir. Wang et al. Wang et al. (2023) melaporkan bahwa 

dukungan guru jauh lebih berpengaruh dalam hasil karir siswa dibandingkan dengan 

dukungan dari orang tua atau teman, yang menunjukkan bahwa interaksi langsung 

dengan mentor akademik dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan karir 

yang lebih baik. Ini menciptakan gambaran yang jelas bahwa model pendidikan yang 

memadukan elemen praktis dan dukungan mentor memiliki potensi untuk memfasilitasi 

kesiapan karir siswa secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan proyek seperti P5 dalam pendidikan 

telah terbukti tidak hanya meningkatkan self-efficacy pengambilan keputusan karir, 

tetapi juga relevansinya dalam menjembatani kesenjangan antara dunia akademis dan 

industri. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan bagi siswa, yang dapat memfasilitasi pertumbuhan identitas 

vokasional dan persiapan karir yang lebih baik di masa depan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka telah 

membuka peluang besar bagi integrasi program rencana karir melalui dua jalur utama: 

(1) kebebasan pemilihan mata pelajaran berbasis minat dan karir, serta (2) pelaksanaan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang berorientasi pada dunia kerja dan 

kewirausahaan. Kedua jalur ini menunjukkan pergeseran fundamental dalam sistem 

pendidikan Indonesia dari pendekatan bimbingan karir yang bersifat administratif 

menuju pendekatan kurikuler yang berbasis pengalaman belajar (experiential and 

constructivist learning). Pergeseran ini pada akhirnya diharapkan mampu menyiapkan 

generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga matang secara 

karir, adaptif terhadap perubahan, dan memiliki arah hidup yang bermakna sesuai 

potensinya. 

 

PENUTUP/SIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah hasil dan pembahasan di atas, maka sebagai kesimpulan 

dapat  dikategorikan dalam tiga bentuk integrasi utama, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program rencana karir dalam Kurikulum Merdeka di tingkat 

SMA/sederajat di Indonesia menunjukkan arah positif menuju sistem pendidikan yang 

berorientasi pada pengembangan potensi, minat, dan kesiapan karir peserta didik secara 

holistik. Integrasi ini tampak nyata melalui tiga ranah utama, yaitu layanan bimbingan 
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dan konseling (BK), pemilihan mata pelajaran dan projek kurikulum, serta kolaborasi 

lintas ekosistem sekolah. 

Pertama, hasil pembahasan pada kategori Integrasi Melalui Layanan Bimbingan 

dan Konseling menunjukkan bahwa layanan BK kini bukan sekadar kegiatan 

administratif yang berfokus pada pendataan minat dan bakat siswa, tetapi telah bergeser 

menjadi wahana strategis dalam memfasilitasi career planning secara berkelanjutan. 

Bimbingan karir di Kurikulum Merdeka menekankan asesmen potensi diri, eksplorasi 

minat, serta refleksi atas pengalaman belajar. Guru BK berperan sebagai career coach 

yang mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan pembelajaran dengan rencana karir 

konkret di masa depan. Selain itu, digitalisasi layanan BK dan penggunaan instrumen 

berbasis data (misalnya profil siswa dan asesmen karir) memperkuat proses perencanaan 

karir yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja abad ke-21. 

Kedua, hasil pembahasan pada kategori Integrasi Melalui Pemilihan Mata 

Pelajaran dan Projek Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa fleksibilitas pemilihan 

mata pelajaran merupakan inovasi penting dalam mengaitkan kurikulum dengan aspirasi 

karir peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA kini dapat memilih mata 

pelajaran pilihan sesuai dengan arah karir atau bidang studi lanjutan yang diinginkan. 

Proses pemilihan ini didukung oleh panduan karir yang dikembangkan oleh sekolah dan 

difasilitasi oleh guru BK, sehingga keputusan yang diambil lebih berbasis kesadaran diri 

dan informasi karir yang memadai. Selain itu, Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) memberikan ruang pembelajaran kontekstual yang membantu peserta 

didik memahami dunia kerja, kewirausahaan, dan tantangan sosial melalui pengalaman 

langsung (experiential learning). Dengan demikian, rencana karir tidak lagi menjadi 

kegiatan terpisah, tetapi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran lintas disiplin 

dan berbasis proyek. 

Ketiga, kategori Integrasi Melalui Kolaborasi Ekosistem Sekolah menyoroti 

pentingnya sinergi antara sekolah, dunia usaha dan industri (DUDI), perguruan tinggi, 

serta masyarakat dalam mendukung kesiapan karir peserta didik. Penelitian 

menunjukkan bahwa banyak sekolah mulai membangun kemitraan dengan dunia 

industri untuk pelaksanaan program magang, kunjungan kerja, serta pelatihan 

kewirausahaan. Kolaborasi ini memperkuat relevansi kurikulum terhadap kebutuhan 

pasar tenaga kerja dan memberi peserta didik kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman nyata di dunia kerja. Selain itu, kolaborasi antarguru lintas mata pelajaran 

juga mendorong integrasi nilai-nilai karir ke dalam berbagai konteks pembelajaran, 

seperti sains, teknologi, seni, dan sosial humaniora. Dengan pendekatan ekosistem ini, 

perencanaan karir tidak hanya menjadi tanggung jawab guru BK, tetapi menjadi kultur 

pendidikan yang melekat dalam seluruh kegiatan sekolah. 

Dari ketiga kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa arah kebijakan 

Kurikulum Merdeka membawa transformasi mendasar dalam paradigma pendidikan 

karir di Indonesia. Jika sebelumnya orientasi karir hanya muncul di tahap akhir 
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pendidikan menengah, kini orientasi tersebut telah ditanamkan sejak proses 

pembelajaran berlangsung melalui asesmen minat, pemilihan mata pelajaran, hingga 

proyek tematik dan kegiatan kolaboratif. Rencana karir menjadi outcome yang 

dihasilkan dari pengalaman belajar, bukan sekadar hasil administrasi bimbingan karir. 

Selain itu, hasil-hasil penelitian yang dianalisis menunjukkan adanya kesesuaian 

konseptual dengan teori perkembangan karir Donald Super dan John Holland, di mana 

karir dipandang sebagai proses perkembangan jangka panjang yang dipengaruhi oleh 

pengalaman pendidikan, nilai pribadi, serta lingkungan sosial. Kurikulum Merdeka 

mendukung pandangan tersebut dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

bereksplorasi, merefleksi, dan membuat keputusan karir secara bertahap dan sadar. 
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